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I.1. Latar Belakang 
Kebutuhan masyarakat terhadap produk industi peternakan semakin 
meningkat (termasuk produk industri hasil pertanian dalam hal ini khususnya  
peternakan). Daging adalah salah satu produk industri peternakan yang dihasilkan 
dari usaha pernotongan hewan. Menurut ketentuan pemerintah yang tertuang 
dalam peraturan pemerintah No 22 tahun 1983, tentang kesehatan masyarakat 
veteriner, maka  pemotongan hewan hams dilaksanakan di Rumah Pemotongan 
Hewan (WH) atau ternpat pemotongan hewan lainnya yang ditunjuk oleh pejabat 
yang  berwenang, kecuali dalam keadaan tertentu seperti untuk keperluan upacara 
adat agama dan pernotongan darurat. 
Rumah Pemotongan Hewan sebagai tempat usaha pemotongan hewan 
dalam penyediaan daging sehat seharusnya memperhatikan faktor-faktor yang 
berhubungan dengan sanitasi baik dalam lingkungan RPH maupun lingkungan 
disekitarnya. Dalam mencegah kemungkinan terjadi dampak terhadap kesehatan 
masyarakat terutama penduduk disekitar lokasi  RPH  maka dengan  S.K. Menteri 
Pertanian No 555/Kpts/TN 2401911986 dijelaskan tentang syarat-syarat Rumah 
Pemotongan Hewan dan Usaha Pemotongan Hewan. Kegiatan RPH akan 
menghasilkan limbah dengan kandungan bahan organik tinggi disertai konsentrasi 
bahan padat dan lemak yang relatif tinggi. Menurut Kusnoputranto (1995) limbah 
ini akan berdampak pada kualitas fisik air yaitu warna dan pH disamping itu total 
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padatan terlarut, padatan tersuspensi, kandungan lemak, BOD5, ammonium, 
nitrogen, fosfor akan mengalami peningkatan. Limbah terbesar berasal dari darah 
dan isi perut hewan (Tjiptadi 1990) sedangkan darah berdampak pada peningkatan 
nilai BOD dan padatan tersuspensi. Disamping itu isi perut (rumen) dan usus akan 
meningkatkan jumlah padatan. Pencucian karkas juga meningkatkan nilai BOD. 
Sedangkan Bewick (1980) menyatakan bahwa limbah ternak merupakan sumber 
pencemaran bagi air yang mempunyai kandungan BOD tinggi dan kandungan 
oksigen yang terlarut didalam air relatif sedikit. 
Beberapa sifat limbah cair yang perlu diketahui antara lain volume aliran. 
Konsentrasi organik, sifat-sifat karakteristik dan toksisitas (Jenie dan Rahayu. 
1993). Beberapa sifat limbah cair yang perlu diketahui antara lain volume aliran. 
konsentrasi organik, sifat-sifat karakteristik dan toksisitas (Jenie dan Rahayu. 
1993). Pengukuran BOD dan COD adalah salah satu parameter pengukuran 
terhadap kadar organik dari limbah. Apabila limbah cair mempunyai COD tinggi 
dan BOD rendah maka studi toksisitas mungkin diperlukan (Jenie dan Rahayu, 
1993). Untuk menangani limbah yang dihasilkan oleh kegiatan RPH, maka ada 
tiga kegiatan yang perlu dilakukan yaitu identifikasi limbah, karakterisasi dan 
pengolahan limbah (Ross et al., 1992). Hal ini harus dilakukan agar dapat 
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I.2. Maksud Dan Tujuan 
 Maksud dan tujuan yang ingin dicapai dari tugas perencanaan ini : 
1. Menentukan dan merencanakan jenis pengolahan air buangan industri 
Rumah Pemotongan Hewan (RPH) sesuai karakteristik air buangannya 
termasuk hal-hal yang terkait didalamnya, seperti layout dan  
pengoperasiannya, agar diperoleh suatu kualitas air buangan yang 
sesuai standart baku mutu yang berlaku. 
2. Merancang diagram alir proses pengolahan air limbah yang diharapkan 
dari keseluruhan bangunan akan terjadi keterkaitan untuk memperoleh 
suatu kualitas air buangan yang sesuai standart baku mutu yang 
berlaku. 
3. Menentukan alternatif pengolahan berdasarkan pertimbangan 
karaktristik buangan industri Rumah Pemotongan Hewan dari aspek 
perencanaan. 
 
I.3. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dari perencanaan bangunan pengolahan air buangan ini 
meliputi : 
1. Data karakteristik dan standart baku mutu limbah industri  
2. Diagram alir bangunan pengolahan limbah 
3. Spesifikasi bangunan pengolahan limbah 
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4. Perhitungan bangunan pengolahan limbah 
a. Pre Treatment 
· Screen 
· Sumur Pengumpul 
b. Primary Treatment 
· Flotasi 
· Netralisasi 
· Koagulasi, - Flokulasi, 
· Bak Pengendap I 
c. Secondary Treatment 
· Trickling Filter 
d. Tertiary Treatment 
· Clarifier 
e. Sludge Treatment 
· Sludge Thickener 
· Sludge Drying Bed 
5. Gambar bangunan pengolahan limbah 
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